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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sosial budaya dan dampak sosial 

budaya pada masyarakat dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Teori sosiologi sastra 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori Faruk. Objek yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu novel karya Oka Rusmini yang berjudul Tarian Bumi. Hasil dari penelitian ini adalah 

pertama, representasi sosial masyarakat bali diakibatkan karena terjadi masalah keadaan 

stratifikasi sosial dan kelas sosial, kedua, representasi budaya masyarakat bali terjadi karena 

aspek bahasa, sistem pegetahuan, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem religi, ketiga, 

dampak sosial budaya bali terjadi karena adanya benturan stratifikasi sosial dan disorganisasi 

keluarga. 

Kata kunci : Representasi Sosial, Representasi Budaya, Sosiologi Sastra, Novel 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra merupakan sebuah tempat sebagai bentuk penulis untuk 

mengekspresikan kehidupannya, selain itu karya sastra juga dianggap sebuah media 

yang bisa digunakan untuk mengutarakan pemikiran kreatif yang diproses dalam 

bentuk rangkaian cerita yang menarik. Mutataqin & Wicaksono (2021:2), mengatakan 

bahwa suatu karya sastra bersumber dari realita yang ada di lingkungan masyarakat dan 

tidak hanya berupa rangkaian kata yang indah atau hiburan semata saja, tetapi dari 

kehidupan yang ada dimasyarakat yang dipadukan dengan imajinasi seorang pengarang 

sehingga menjadi sebuah karya ilmiah. Karya sastra pada hakekatnya merupakan 

sebuah catatan peristiwa yang terjadi yang ada di pikiran dan khayalan. Maka dari itu 

sebagian orang beranggapan bahwa karya sastra merupakan dugaan, rekaman, atau 

pandangan tentang kehidupan (Tabrani, 2018). 

Keadaan sosial disebuahzmasyarakat zterjadizbersumber dari faktor zekonomi, zfaktor 

zketurunan, zdan zfaktor zkebudayaan. Representasi sosial terjadi karenazfaktor zsosial 

zekonomi zmenyangkut zpada stratifikasi sosial dan kelas sosial. Sikap membedakan 

kasta masih terjadi hingga saat ini, sehingga seorang yang mempunyai kasta tinggi 

lebih dihormati dan dijunjung. Ukuran kekayaan juga menjadi salah satu faktor yang 

mengakibatkan terjadinya kelas sosial. Representasizdari zfaktor zbudaya zmenyangkut 
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aspek bahasa, sistem pengetahuan, mata pencaharian hidup, dan sistem religi atau 

konflik keagamaan. 

Di zdalam zNovel zTarian zBumi zmenarik zuntuk zdikaji zdari zsudut zpandang zsosiologi 

zsastra, zkarena zdidalam znovel zini ztidak zhanya zmembahas zmengenai zpermasalahan zyang 

zterjadi zdi zlingkungan zmasyarakat zBali zdengan zberbagai zpermasalahan zkeadaan zsosial, 

zaturan zadat zyang zharus zdipatuhi. Tingkat zkebangsawanan zmenentukan ztingkat 

zkekuasaan zmasyarakat, zdimana zsemakin zrendah ztingkat zbangsawanannya zmakin 

zrendah ztingkat zkekuasaannya. Bali zselain zdikenal zmenjadi zdaerah zyang zkental zakan 

zkebudayaan zdan zkesenian, ztetapi zdikenal zjuga zdengan zperbedaan zstatus zsosial zdalam 

zpembagian zkasta zyang zmelingkupi zkehidupan zmasyarakat zyang zbali. 

Representasi sosial masyarakat bali yang ada di dalam novel Tarian Bumi karya 

Oka Rusmini menunjukkan adanya permasalahan keaadan sosial yang diakibatkan dari 

beberapa faktor, yaitu stratifikasi sosial dan kelas sosial. Stratifikasi sosial yang 

digambarkan di dalam novel, menunjukkan adanya sikap yang membedakan kasta atau 

keturunan. Kelas sosial merupakan sikap yang mengelompokkan dari sebuah kekayaan, 

penghasilan dan pekerjaan. Representasi budaya yang terjadi dalam masyarakat bali 

yang ada di dalam novel Tarian Bumi disebabkan beberapa faktor yaitu aspek bahasa, 

sistem pengetahuan, sistem mata pencaharian hidup, dan sistem religi. Aspek bahasa 

memuat bahasa yang digunakan masyarakat bali dalam kehidupan sehari-hari. Sistem 

pengetahuan memuat kuatnya keyakinan agama dalam masyarakat bali dan rendahnya 

kualitas pendidikan masyarakat bali. Sistem mata pencaharian hidup memuat sistem 

peralatan dan teknologi yang digunakan masyarakat bali dan memuat pekerjaan yang 

dilakukan oleh kaum brahmana dan sudra untuk mencukupi kehidupan sejari-hari. 

Sistem religi memuat  upacara adat, agama dan kepercayaan yang dianut oleh 

masyarakat bali.  

 

METODE 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan yang bersumber dari kalimat yang ada didalam novel. Alasan 

peneliti melakukan penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kualitatif  karena 

data yang dihasilkan dalam bentuk deskriptif, sehingga bisa mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian ini. Moleong (2016:6) penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang ditunjukan untuk memahami fenomena mengenai perilaku, tindakan, 

dan presepsi dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kalimat dan bahasa pada suatu 

konteks yang khusus dan memanfaatkan beberapa metode ilmiah. Dalam penelitian ini 

data dipaparkan dalam bentuk kata dan kalimat yang didapat dari objek penelitian 

(novel Tarian Bumi).  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian sosiologi sastra. Pada 

penelitian ini berfokus membahas mengenai keadaan sosial budaya masyarakat berupa 

representasi sosial dan representasi budaya yang dialami oleh tokoh dalam novel Tarian 

Bumi karya Oka Rusmini. Representasi sosial budaya dan dampak sosial budaya dalam 



masyarakat yang dialami oleh tokoh dapat dilihat dan dianalisis melalui penokohan dan 

dialog masyarakat yang terdapat dalam novel.  

 Pada zpenelitian zini zsumber zdata zyang zdigunakan zadalah zdokumen, zyaitu znovel 

zTarian zBumi zkarya zOka zRusmini zyang zditerbitkan zoleh zPT. Gramedia zPustaka zUtama 

zyang zterbit zpada zAgustus ztahun z2021, zterdiri zdari z192 zhalaman. Selain zitu zsumber zdata 

zyang zlainnya zdapat zdiperoleh zdari zpenelitian zterdahulu zyang zrelevan zdengan zpenelitian 

zini zserta zbuku-buku zyang zmembahas zmengenai zmasalah zsosial zyang zdapat zdijadikan 

zsebagai zacuan zdalam zmenganalisis. Teknik zyang zdilakukan zdalam zpenelitian zini adalah 

zteknik zbaca zcatat. Ramadhani z(2016:4) zTeknik zbaca zcatat zmerupakan zteknik zyang 

zmemudahkan zpeneliti zdalam zmengumpulkan zdata zdan zmencatat zdata z-data zyang 

zdiperlukan zdalam znovel zyang zdijadikan zobjek zpenelitian. Data ztersebut zberupa zkata-

kata, zdiaolog, zkalimat zatau zkutipan-kutipan zyang zmenunjukan ztindakan ztokoh zdalam 

znovel. 

Prosedur zpengumpulan zdata zmerupakan zlangkah zyang zpaling zutama zdalam 

zpenelitian, zkarena ztujuan zutama zdari zpenelitian zadalah zmendapatkan zdata z(Sugiono, 

z2015:308). Prosedur zpenelitian zmerupakan zpenjelasan zsecara zrinci zmengenai zlangkah 

zpenelitian zdari zawal zhingga zakhir, zguna zmembantu zlancarnya zpelaksanaan zpenelitian. 

Selain itu sebagai bahan penunjang dalam penelitian ini sangat terbantu dengan adanya 

beberapa artikel, jurnal, dan judul skripsi yang berkesinambungan dengan penelitian 

ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Faruk yang membahas 

mengenai keadaan sosial di masyarakat. 

 

Faruk z(2017:25) zmengungkapkan zbahwa zteknik zanalisis zdata zmerupakan 

zseperangkat zcara zatau zteknik zpenelitian zyang zmerupakan zperpanjangan zdari zpikiran 

zmanusia zkarena zfungsinya zbukan zuntuk zmengumpulkan zdata, zmelainkan zuntuk 

zmencari zhubungan antar data. Untuk zmenganalisis zdata zdalam znovel zTarian zBumi 

zkarya zOka zRusmini zini zada ztiga zkomponen zpokok, zyaitu: z1) zreduksi zdata z2) zdisplay 

zdata zdan z3) zpenggambaran zkesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Representasi Sosial Masyarakat Bali 

a. Stratifikasi Sosial 

Stratifikasi zsosial zatau zpelapisan zsosial zadalah zperbedaan zindividu zatau 

zkelompok zdalam zmasyarakat zyang zmenempatkan zseseorang zpada zkelas-kelas zsosial 

zsosial zyang zberbeda-beda zsecara zhierarki zdan zmemberikan zhak zserta zkewajiban zyang 

zberbeda-beda zpula zantara zindividu zpada zsuatu zlapisan zsosial zlainnya z(Sorokin zdalam 

zSoekanto, z2003:252). 

 

 



1. Sikap membedakan kasta atau keturunan 

 

1)  “Tugeg ztidak zboleh zmemakai zcelana zpendek. Kalau zTugeg zingin zkeluar, zpakailah 

zkain zdan zharus zrapi. Jangan zngawur. Jaga zwibawa zMeme zdi zdepan zorang-orang 

zgriya. Walaupun zMeme zbukan zseorang zIda zAyu, zMeme zyakin zanak zMeme zlebih zIda 

zAyu zdari zberpuluh zbahkan zberatus zIda zAyu” z(Tarian zBumi, z2021: z28).  

(SK/TB/1) 

 

Pada zdata z1 zmenjelaskan zbahwa zseorang zbrahmana zharus zmenjaga zwibawanya, 

zterdapat zpada zdialog z“Jaga zwibawa zMeme zdidepan zorang-orang zgriya” zperbedaan 

zkasta zbahwa zmenjadi zseorang zbangsawan z(brahamana) zharus zberpakaian zmengikuti 

zketentuan zyang zada zdi zgriya zyaitu zmenggunakan zpakaian zyang zrapi zdan zberkain 

zkarena zakan zmenjadi zpanutan zbagi zorang zdi zsekitarnya. Hal ztersebut zjuga zdisebutkan 

zdalam zbuku zkarya z(Rajagopalachari, z2012), zyang zmembahas zmengenai zpakaian 

zseorang zBrahmana zharuslah zmemakai zpakaian zyang zpantas.  

2) “Karena zdia zseorang zputri zBrahmana, zmaka zpara zdewa zmemberinya ztaksu, zkekuatan 

zdari zdalam zyang ztidak zbisa zdilihat zmata ztelanjang. Luar zbiasa. Lihat! zKetika 

zperempuan zitu zmenari zseluruh zmata zseperti zmelahap ztubuhnya. Alangkah 

zberuntungnya zperempuan zitu. Sudah zbangsawan, zkaya, zcantik zlagi. Dewa-dewa 

zbenar-benar zpilih zkasih!” z(Tarian zBumi, z2017: z4). 

(SK/TB/1) 

Pada zdata z2 zmenjelaskan zbahwa zsikap zmembedakan zkasta zsudah zumum zterjadi zdi 

zkalangan zmasyarakat zBali, zbahkan zpara zdewa zsaja zdianggap zpilih zkasih zpada zTelaga 

zhanya zkarena zdirinya zberasal zdari zgolongan zBrahmana. Peristiwa ztersebut zterjadi 

zketika zTelaga zmenari zoleg. Peluh zpara zpenari zmenjadi zsemangat zyang zmembuat 

zpanggung zterlihat zsemakin zjalang z– zyang zdianggap zsebagai ztaksu zdari zpara zdewa. Hal 

zini zdapat zdikategorikan zsebagai zsuatu zbentuk zpandangan zdiskrimasi zkasta zyang zsejalan 

zdengan zgagasan zWasono z(2011) zyang zmenyatakan zbahwa zperistiwa ztersebut 

zmelambangkan zkesadaran zmasyarakat ztentang zkasta zyang zmasih zkental. 

3) “Sayang, zdia zseorang zBrahmana. Andaikata zperempuan zitu zseorang zSudra, 

zperempuan zkebanyakan, zaku zakan zmemburunya zsampai znapasku zhabis. Kalau zdia zminta 

znapasku, zaku zakan zmemberikan zhari zini zjuga” z(Tarian zBumi, z2017: z7). 

(SS/TB/1) 

Pada zdata z3 zdijelaskan zbahwa zPutu zSarma, zseorang zlaki-laki zidaman zpara 

zperempuan zSudra zdi zdesa, zmenyimpan zkekaguman zpada zTelaga. Akan ztetapi zPutu 

zmenepis zangannya zmusabab zTelaga zmerupakan zseorang zBrahmana. Ia zmenganggap 

zkeberadaan zkasta zmenjadi zpembatas zyang zmenjulangi zkekagumannya zitu. Hal ztersebut 

zkembali zmemperkuat zpendapat zWasono z(2011) zyang zmenyebutkan zbahwa zkeluarga 

zyang zberasal zdari zkasta zyang ztinggi zterkesan zlebih zmemiliki zpeluang zuntuk zmengambil 

zprakarsa zdibandingkan zdengan zkeluarga zberkasta zrendah. Dari zkutipan ztersebut zdapat 

zterlihat zbahwa zkeberadaan zkasta zmasih zdianggap zsebagai zhal zyang zsangat zkrusial 



zdalam zbudaya zbali. Sikap zmembedakan zkasta zdan zketurunan zmasih zsangat zkental 

zmembaur zdi zkalangan zmasyarakat. Brahmana zdianggap zsebagai zkasta zyang 

zmengungguli zkasta zSudra zsehingga zsetiap zkeputusan, ztermasuk zperihal zperjodohan 

zjuga zdicampuri zoleh zpertimbangan zkedudukan zkasta. 

2. Hanya menghormati pada kaum brahmana 

Penggolongan zdalam zkelas-kelas ztersebut zberdasarkan zdalam zsuatu zsistem  sosial  

tertentu  ke  dalam  suatu  lapisan-lapisan  yang  lebih  hierarkis  menurut zdimensi 

zkekuasaan. 

 

4) “ zAku zcapek zjadi zperempuan zmiskin, zLuh.   Tidak zada zorang zyang zbisa zmenghargaiku” 

z(Tarian zBumi, z2021: z22). 

(SS/TB/1) 

 

Pada zdata z4 zdiatas zterlihat zbahwa zLuh zsekar zmerupakan zseorang zkasta zsudra 

zyang zsudah zcapek zmenjadi zperempuan zmiskin zkarena zdia ztidak zpernah zdihargai, zselalu 

zdikucilkan zbahkan zdikatakan zseorang zpenghianat zkarena zperbuatan zayahnya, zdia 

zberharap zada zseorang zIda zBagus z(seorang zbrahmana) zyang zmempersuntingnya zagar 

zbisa zmerubah zkehidupannya. Dia zakan zmengabdi zpadanya zjika zdia zbisa zmengangkat 

zderajatnya zdari zkemiskinan zdan zpenghinaan. Pada zdata zdi zatas zterlihat zjelas 

zpenggolongan zkasta zdi zmana zkasta zmerupakan zsebuah ztatanan zyang zmembagi 

zmasyarakat zHindu zke zdalam zbeberapa zkelompok, zsehingga zmasyakarat zyang zmemiliki 

zkasta zrendah zselalu zdibanding-bandingkan zdan ztidak zpernah zdihargai. 

5) “Putu zSarma, zkau zjangan zbermimpi! zPerempuan zBrahmana zitu ztak zmungkin 

zmenyentuh zdan zmengerti zperasaanmu. Sebelum zperasaan zperempuan zitu zmuncul, 

zpara zdewa ztelah zmembunuhnya.” zSeorang zlaki-laki zmemukul zpundak zPutu zSarma. 

(Tarian zBumi, z2017: z9). 

(SS/TB/1) 

 

Pada zdata 5 menjelaskanzbahwa zseorang zbrahmana zmenjadi zkaum zberkasta zyang 

zsangat zdihormati. Seorang zdari zkalangan zyang zlebih zrendah zdianggap ztabu zjika 

zmemiliki zperasaan zlebih zterhadap zbrahmana. Tepukan zpada zpundak zPutu zSarma 

zkembali zmenjadi zteguran zagar zia zsadar zbahwa zBrahmana zkemungkinan zbesar zakan 

zmemilih zberjodoh zdengan zseseorang zyang zterlahir zsebagai zsesama zkasta zyang 

zterhormat. Senada zdengan zgagasan ztersebut, zSudarsini z(2018) zmenyatakan zbahwa 

zkasta zmenjadi zsalah zsatu ztopik zyang zakan zterus zmenggema zseiring zdengan 

zperbandingan zakan zstatus zsosial zyang zdisandang zberdasarkan zkelahiran. 

b. Kelas Sosial 

Menurut zKanuk z(2008) zdalam z(Arifudin zet zal., z2021), zkelas zsosial zadalah 

zpembagian zanggota zmasyarakat zke zdalam zsuatu zhierarki zstatus zkelas zyang zberbeda. 

Pertama,  kekayaan  dan  penghasilan.  zBahwa  kekayaan  dan  penghasilan  merupakan  

determinan  kelas  sosial  yang  penting  disebabkan  oleh zperannya zdalam zmemberikan 

zgambaran ztentang zlatar zbelakang zkeluarga zdan zcara zhidup zseseorang. Kedua, 



zpekerjaan. Pekerjaan zmerupakan zsalah zsatu zindikator zterbaik zuntuk zmengetahui zcara 

zhidup zseseorang. 

1. Ukuran kekayaan 

Unsur zkekayaan zmenjadi ztolak zukur zkelas zsosial. Kekayaan  dan  penghasilan  

merupakan  determinan  kelas  sosial  yang  penting  disebabkan  oleh zperannya zdalam 

zmemberikan zgambaran ztentang zlatar zbelakang zkeluarga zdan zcara zhidup zseseorang. 

Adapun zdata zyang zberkaitan zdengan zunsur zkekayaan, zdapat zdilihat zdalam zdata z(6) 

zberikut.  

6) “Aku zingin zmenikah zdengan zkeluarga zterhormat, zkeluarga zkaya. Aku ztidak zmemiliki 

zperhiasan zbagus. Aku zjuga ztidak zmemiliki zkebaya, zbunga zemas, zdan zperlengkapan 

zyang zbisa zmembuatku ztampil zsederajat zdengan zpara zundangan zyang zterdiri zdari zpara 

zIda zAyu. Mereka zpasti zcantik-cantik zdan zberhias zdengan zsungguh-sungguh. Kau 

zmemilii zkoleksi zbegitu zbanyak. Juga zindah-indah. aku zboleh zmeminjamnya?” 

z(Tarian zBumi, z2021: z87). 

(SS/TB/2) 

Pada zdata z6 zmenjelaskan ztentang zLuh zSekar zmengatakan zpada zLuh zKenten 

zbahwa zia zingin zmenikah zdengan zkeluarga zterhormat zdan zkaya. Sekar zsebagai zseorang 

zsudra zmenganggap zdirinya zsangat zmiskin. tidak zmemiliki zaksesoris zapapun zbahkan 

zuntuk zbersolek. Oleh zkarena zitu, zdia zbersikeras zmembujuk zsahabatnya zagar zbersedia 

zmeminjamkan zperhiasan zagar zluh zSekar zdapat ztampil zlebih zcantik zmendatani 

zundangan zyang zterdiri zdari zIda zAyu zdari zkalangan zBrahmana. Di zsisi zlain, zberdasar 

zkutipan ztersebut zdapat zdilihat zgambaran zunsur zkekayaan zyang zdimiliki zoleh zSudra 

zyang ztergolong zlebih zsederhana zjika zdibandingkan zdengan zkaum zBrahmana. Hal 

ztersebut zdi zdukung zoleh zpendapat zSudarsini z(2018) zyang zmenyatakan zbahwa 

zperbedaan ztinggi zdan zrendah zberdasarkan zketurunan zsesungguhnya zdapat zdilihat zdari 

zsegi zfisik zatau zmaterial. 

7) “Di zantara zseluruh zlaki-laki zmuda zyang zada zdi zdesa zhanya zNgurah zPidada zyang 

zsering zmemberinya zbanyak zuang. Bahkan, zuang zitu zcukup zmenambal zempat zmulut 

zdalam zkeluarga zLuh zSekar zselama zseminggu. Luh zSekar ztidak zperlu zlagi zberpikir 

zharus zmenjual zdaun zpisang zke zpasar zhanya zuntuk zmembeli zberas zsetengah zliter zdan 

zsedikit zikan zasin.” z(Tarian zBumi, z2017: z24). 

(SS/TB/2) 

Pada zdata z7 zmenjelaskan zbahwa zNgurah zPidada zyang zternyata zsering 

zmenanyakan zperihal zLuh zSekar zpada zLuh zKenten. Ngurah zPidada zmerupakan zseorang 

zBrahmana zyang zmemiliki zbanyak zharta. Dapat zdikatakan zbahwa zkaum zBrahmana 

zmempunyai zdimensi zkekuasaan, zprivilese zdan zprestise z(Maunah, z2015). Kekayaan 

zyang zdimiliki zNgurah zPidada zseringkali zdigunakan zuntuk zmenyuap zkeluarga zLuh 

zSekar zagar zmengizinkannya zuntuk zberjodoh zdengan zseorang zputri zSudra zitu. 

 

 



2. Sistem ekonomi kurang memadai 

Sistem ekonomi masyarakat yang kurang memadai mengacu pada suatu situasi di 

mana sistem ekonomi dalam suatu masyarakat tidak mampu menyediakan kebutuhan 

ekonomi dasar bagi sebagian besar penduduknya. Dalam konteks ini, "kurang 

memadai" mengindikasikan bahwa sistem ekonomi tersebut mungkin tidak efisien, 

tidak adil, atau tidak berfungsi dengan baik dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti 

pangan, perumahan, pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan (Arifudin et al., 2021). 

8) “Aku zcapek zmiskin, zLuh. tidak zada zorang zyang zmenghargaiku. ayahku zterlibat 

zkegiatan zpolitik, zsampai zkini ztak zjelas zhidup zatau zmatikah zdia. Orang-orang 

zmengucilkan zaku. Kata zmereka, zaku zanak zpengkhianat. Anak zPKI! zYang zberbuat 

zayahku, zyang zmenanggung zbeban zaku zdan zkeluargaku. Kadang-kadang zaku zselalu 

zberpikir,kalau zkutemukan zlaki-laki zitu zaku zakan zmembunuhnya!” z(Tarian zBumi, 

z2021: z22).  

(SS/TB/2) 

Pada zdata 8 zmenjelaskan zbahwa zLuh zSekar zyang zsedang zberbincang zdengan zLuh 

zKenten zdan zmengatakan zbahwa zia ztelah zlelah zmenjadi zorang zmiskin. Karena zorang-

orang zsering zmemandangnya zsebelah zmata. Perilaku ztidak zadil zsering zditerimanya 

zsebagai zkonsekuensi zatas zsistem zekonomi zmasyarakat zyang zkurang zmemadai. Perihal 

ztersebut zberkesinambungan zdengan zgagasan  Clifford zGeertz z(2013) zdalam zbuku 

z"Negara: zThe zTheatre zState zin zNineteenth-Century zBali" zyang zmenyatakan zbahwa 

zsistem zkasta zmemiliki zpengaruh zterhadap zkehidupan zsehari-hari, ztermasuk zsistem 

zekonomi zmasyarakat. 

 

Representasi Budaya Masyarakat Bali 

Representasi zbudaya zbali zmerupakan zusaha zuntuk zmenyampaikan znilai zdari 

zbeberapa zaspek zyaitu zbahasa, zsistem zpengetahuan, zsistem zmata zpencaharian zhidup, 

zsistem zreligi, zkepercayaan, zdan zdampak zyang zterjadi zdi zmasyarakat zbali. 

a. Aspek Bahasa 

1. Bahasa yang digunakan masyarakat Bali 

 

9) “Sari zakan zbelajar zdengan zbaik, zMeme. Kalau zSari zbesar znanti, zkita ztinggalkan zOdah. 

Meme zbisa zhidup zdengan zSari. Sari zbisa zmembuatkan zMeme zrumah zyang zbagus. Ada 

ztamannya, zMeme zbisa zmenanam zbungabunga zsampai zmuntah. Meme zbisa.....” 

z(Tarian zBumi, z2021: z3). 

 

(SB/TB/1) 

Pada zdata z9 zpenggambaran zdalam znovel zkata zOdah zmerupakan zjulukan zorang 

zBali zuntuk zseorang znenek zdari zkasta zSudra. Sari zmenjelaskan zbahasa zkasta zdengan 

zmemanggil zneneknya zOdah. Sebutan zOdah ztidak zhanya zdigunakan zsebagai zjulukan 

zbagi znenek-nenek zkasta zSudra. Seiring zberjalannya zwaktu, zistilah ztersebut zmenjadi zciri 



zkhas zbahasa zBali zyang zdigunakan zsebagai znama ztempat. Kata zOdah zyang zdisebutkan 

zdalam zkutipan ztersebut zmerupakan zsistem zbahasa zyang zdigunakan zdalam zkehidupan 

zsehari-hari zmasyarakat zBali zkasta zSudra zOdah zyang zartinya znenek. 

 

b. Sistem Pengetahuan 

Sistemzpengetahuan zdalam zmasyarakat zBali zmencerminkan zkekayaan zbudaya zdan 

ztradisi zyang zdimiliki zoleh zmasyarakat ztersebut. Pengetahuan zini zterus zdilestarikan zdan 

zdiwariskan zdari zgenerasi zke zgenerasi, zmemainkan zperan zpenting zdalam zkehidupan 

zsehari-hari zdan zidentitas zmasyarakat zBali. 

1. Kuatnya keyakinan masyarakat bali 

 

10)  “Ambil   zsemua   ztaksu   zyang   ztiang   zpunya. Tugeng   zmemang   zpilihan!   zIngat,   

zTugeng zHarus  rajin  membawa  sesaji  ke zpura zsetiap zbulan zterang zdan zbulan zmati. 

Mohon zkepada zHyang   zWidhi,   zagar   zTugeng   zselalu   zbisa zmenari zdengan zbaik".  

(SB/TB/2) 

 

Pada zdata z10 zpenggambaran zdalam znovel zterdapat zpada zkalimat zTugeng zharus 

zrajin zmembawa zsesaji zke zpura zsetiap zbulan zterang zdan zmati. Hal ztersebut 

zmembuktikan zbahwa zpandangan  hidup  agama  tokoh  Telaga  pada znovel zTarian  Bumi. 

Bisa  dilihat  mulai  dari  berbagai zhal ztermasuk zritual, zpertunjukan ztari, zdan 

zperlengkapan    upacara.    zKeyakinan    Telaga    untuk zmengetahui  kuasa  Tuhan  tidak  

berubah, zkhususnya     ztempat     zibadah     zbagi zmasyarakat   zBali   zberagama   zHindu   

zyakni   zbangunan zpura  yang  sangat  suci. 

2. Rendahnya kualitas pendidikan masyarakat bali 

Adapun zkalimat zyang zmenunjukkan zbagaimana zkurangnya zpemahaman zatau 

zpendidikan zdapat zmemengaruhi zpandangan zseseorang zterhadap zorang zlain. Dalam zhal 

zini, zTelaga zmungkin zmenganggap zayahnya ztolol zkarena zkurangnya zpemahaman zyang 

zdimilikinya ztentang zkonsepsi, zterlihat zpada zdata z11 zpada znovel zini zsebagai zberikut: 

 

11)  “Laki-laki zitu zjuga zmemiliki ztangan zyang zluar zbiasa znakalnya. .... Sekar zpun 

zmembiarkan zuang zitu zjadi zhaknya” z(Tarian zBumi, z2021: z23). 

 

(SB/TB/2) 

Pada zdata z11 zpenggambaran zdalam znovel zbahwa zada zindikasi z"laki-laki zitu" 

zmemiliki ztangan z"nakal," zyang zmungkin zmerujuk zpada zperilaku zyang ztidak zetis zatau 

zmelanggar znorma zsosial. Kurangnya zpendidikan zetika zdan zmoral zdalam zmasyarakat 

zdapat zmenyebabkan zperilaku zyang ztidak zsenonoh zatau zmerugikan. Dalam zkonteks zini, 

zrendahnya zkualitas zpendidikan zdi zmasyarakat zBali zdapat zmenyebabkan zkurangnya 

zpemahaman ztentang zhukum, zekonomi, zetika, zdan zhak-hak zindividu. 



 

c. Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Sistem zmata zpencaharian zmerupakan zcara zyang zdilakukan zoleh zsekelompok 

zorang zuntuk zmelakukan zsesuatu zyang zmenghasilkan zdemi zmemenuhi zkebutuhan zhidup 

zdan zmenjadi zkewajiban zyang zharus zdilakukan zoleh zseseorang zyang zharus zdipenuhi 

z(Farahsati zet zal., z2023). 

1. Pekerjaan yang dilakukan oleh kelompok sudra 

 

12)  "Luh zKambren zmenatap zbocah zlima zbelas ztahun zitu zsungguh-sungguh. Entah 

zmengapa zperempuan zitu zmerasa zbahwa zbocah zini zakan zmemiliki zcerita zyang zlebih 

zbanyak zdari zhidupnya zsendiri. Untuk zpertama zkali zkambren zmelihat zbahwa 

zperempuan zyang zberdiri zdi zdepannya zadalah zperempuan zyang ztepat zuntuk zdiberi 

ztaksu zmiliknya ztaksu zyang zdidapat zdari zpara zdewa ztari ztaksu zyang ztidak zakan 

zmenetas zlagi". (Tarian zBumi, z2021: z77). 

(SB/TB/3) 

Pada zdata z12zpenggambaran zdalam znovel Taksu zyang zdisebutkan zdalam zkutipan 

zdi zatas zmerupakan zsumber zpenghasilan zyang zsering zdigunakan zpara zpenari zsebagai 

zsarana zuntuk zmengasah zpengetahuannya ztentang zkeindahan zdan ztari. 

 

13)  “Aku zjuga zbekerja. Pagi-pagi zsudah zbangun, zmemotong zjeje zuli. Agak zsiang zaku zke 

zpasar. Sore zharinya zaku zbawa zjeje zuli zpada zpara zpemesan. Aku zmenjunjungnya 

zdengan zbesek zbesar. Aku zjuga zbekerja zkeras.” z(Tarian zBumi, z2021: z159). 

(SB/TB/3) 

 

Pada zdata z13 zpenggambaran zdalam znovel zbahwa zperempuan zBali zkasta zSudra 

zharus zbekerja zmencari znafkah, zseperti zLuh zSadri zdan zLuh zGumbreg. Tak zberbeda 

zdengan zSudra zpada zumumnya, zmereka zharus zmencari znafkah zuntuk zmenghidupi 

zkeluarganya. tugas zmereka zadalah zmembuat zjeje zuli zdan zmengirimkannya zke 

zpelanggan. Berdasarkan zanalisis zdi zatas, zpenulis zmenemukan zsistem zpenghidupan 

zyang zberbeda zdan zsangat zberagam zdalam zkehidupan zmasyarakat zBali. Untuk 

zmemenuhi zkebutuhan zsehari-hari, zmereka zberusaha zmendapatkan zuang zsebesar zrupee. 

Dalam znovel zTarian zBumi zkarya zOka zRusmini, zterdapat zkeberagaman zsistem 

zpenghidupan, zantara zlain: zdalam zbidang zjasa zdan zpariwisata, zuntuk zmenjadi zterkenal, 

zseorang zpenari zharus zmemperoleh zilmu zTaksu. 

1. Pekerjaan yang dilakukan oleh kelompok brahmana 

Pekerjaan sehari-hari yang dilakukan oleh kelompok Brahmana berpusat pada 

tugas-tugas yang berkaitan dengan pengetahuan, pendidikan, upacara keagamaan, dan 

pembimbingan spiritual (Farahsati et al., 2023). 

14) “...Dia zyang zakan zmewarisi zseluruh zhotel zyang zkumiliki. Ajari zdia zmenjadi 

zbangsawan zyang zbaik. Tugasmu zhanya zmenjaganya zdan zmemberinya zpengertian 

zbahwa zdia zadalah zpewaris zseluruh zbentuk zkejantanan zlaki-laki. Kasta, zkutahu zkelak 



ztak zada zartinya zlagi. Tapi zcucuku zmemiliki zkesempurnaan zlaki-laki. Dia zlahir zsebagai 

zbangsawan ztertinggi zdi zBali, zseorang zBrahmana” z(Tarian zBumi, z2021: z78). 

(SB/TB/3) 

 

Pada zdata z14 zpenggambaran zdalam znovel zbahwa zkeluarga zBrahmana zbegitu 

zmenjaga zdarah zbiru zIda zBagus zYoga zPutra. Anak zdari zIda zAyu zCemeti zyang zjuga zcucu 

zpertama zdari zkeluarga zPidada. Keluarga zyang zsempurna zkebangsawanannya zdan 

zpemilik zhotel, zrestoran, zdan zhampir zsetengah zpulau zdi zBali. 

d. Sistem Religi 

Suatu zsistem zkeagamaan ztidak zdapat zberdiri zsendiri zmelainkan zhidup 

zberdampingan zdengan zbudaya, zadat zistiadat, zdan ztradisi zlain. Sistem zreligi zmerupakan 

zkepercayaan zdan zpemahaman ztentang zTuhan, zroh, zdewa, zsurga, zneraka, zdan zberbagai 

zbentuk zpelaksanaan zupacara zdan zpemujaan zterhadap zbenda zsuci zkeagamaan z(Farahsati 

zet zal., z2023). 

 

1. Upacara adat dan kepercayaan masyarakat kasta sudra 

 

15) “Begitu zbanyak zorang zyang zmersa zlebih zbangsawan zdaripada zbangsawan zyang 

zsesungguhnya.” z(Tarian zBumi, z2021: z174) 

(SB/TB/4) 

Pada zdata z15 zpenggambaran zdalam znovel zbahwa zdalam zmenghilangkan zkesialan 

zyang zmengikutinya zdan zmelengkapi zprosesi zkesudraannya, zTelaga zharus zmenjalani 

zupacara zPattiwangi. Telaga zmembiarkan zmertuanya zmencuci zkaki zdi zubun-ubunnya 

zsebagai ztanda zpenjelmaan zsebagai zperempuan zsudra. Saat zberpamitan zdengan zibunya, 

zTelaga zmendapat ztusuk zkonde. Barang zyang zdiberikan zLuh zDalem zkepada zKenanga 

zketika zia zmemutuskan zuntuk zmenikah zdengan zseorang zBrahmana zdan zbergabung 

zdengan zgriya. Tusuk zkonde zmemberikan zrasa zaneh zpada zpenerimanya, zkata zibunya 

zbisa zmembantu zKenanga zmenyelesaikan zberbagai zmasalah. 

2. Upacara adat dan kepercayaan masyarakat kasta brahmana 

Upacara zdan zkepercayaan zini zmemiliki ztujuan zyang zmendalam zdalam 

zmemelihara zspiritualitas, zmemelihara ztradisi, zdan zmembimbing zindividu zmenuju 

zpencerahan, zhal ztersebut zterlihat zpada zdata z16 zpada znovel zini zsebagai zberikut: 

16)  “Masih zsatu zupacara zyang zharus zdilakukan zagar zbenar-benar zmenjadi zperempuan 

zsudra. Patiwangi. Pati zberarti zmati, zwangi zberarti zkeharuman. Kali zini zTelaga zharus 

zmembunuh znama zIda zAyu zyang ztelah zdiberikan zhidup zpadanya. Nama zitu ztidak 

zboleh zdipakai zlagi, ztidak zpantas. Hanya zakan zmembawa zkesialan zbagi zorang zlain.” 

z(Tarian zBumi, z2021: z172). 

 

(SB/TB/4) 

 

Pada zdata z16 zpenggambaran zdalam znovel, zupacara zselanjutnya zadalah zupacara 

zPatiwangi. Ritual zini zmerupakan zcara zbagi zseorang zwanita zbrahmana zuntuk zmenjadi 



zwanita zsudra zseutuhnya zdan zmembuang zkesialan zmenjadi zwanita zsudra. Ritual 

zpatiwangi zmenggambarkan zseorang zwanita zbrahmana zyang zmelepaskan zkedudukan 

zmulianya. 

 

Dampak Sosial Budaya dalam Masyarakat Bali 

a. Benturan Stratifikasi Sosial 

1. Pertentangan zyang ztimbul zakibat zbenturan zstratifikasi zsosial zkasta zsudra zdan 

zbrahmana 

 

17)  “...seorang zlaki-laki zsudra zdilarang zmeminang zperempuan zbrahmana. Akan zsial 

zjadinya zbila zWayan zmengambil zTelaga zsebagai zistri...di zmana zotakmu. Kau zakan 

zmengambil zjunjunganmu zsendiri? zOrang zyang zseharusnya zkita zlindungi zdan 

zhormati.” z(Tarian zBumi, z2021: z137). 

 

(DSB/TB/1) 

Pada zdata z19 zpenggambaran zdalam znovel, zbahwa zkutipan ztersebut 

zmengungkapkan zsikap zLuh zGumbreg, zibu zWayan, zseorang zperempuan zSudra zyang 

zmelarang zputranya zmenikah zdengan zTelaga. Ada zkepercayaan zyang zmelekat zbahwa 

zhidup zakan zsial zjika zseorang zlaki-laki zSudra zmelamar zseorang zperempuan zBrahmana. 

Hal zinilah zyang zmembuat zLuh zGumbreg zberpendapat zbahwa zkematian zWayan zsetelah 

zenam ztahun zhidup zbersama zTelaga zadalah zkutukan zdan zsial zyang zdialami zkeluarganya 

zkarena zmenikah zdengan zwanita zbrahmana.  

2. Respon sosial masyarakat terhadap perkawinan beda kasta 

 

Adapun zrespon zsosial zmasyarakat zterhadap zperkawinan zbeda zkasta zkasta zdi zBali 

zsangat zberperan zdalam zkehidupan zmisalnya zdalam zmemilih zpasangan zhidup, zterlihat 

zpada zdata z19 zpada znovel zini zsebagai zberikut: 

 

18)  “Berkali-kali ztiang zberkata, zmenikah zdengan zperempuan zIda zAyu zpasti 

zmendatangkan zkesialan. Sekarang zanakku zmati! zWayan ztidak zpernah zmau zmengerti. 

Ini zbukan zcerita zdongeng. Ini zkebenaran. Kalau zsudah zbegini zjadinya zaku zharus 

zbicara zapalagi!” zLuh zGumbreg zmemukul zdadanya. Menatap zTelaga ztidak zsenang. 

(Tarian zBumi, z2021: z148). 

(DSB/TB/1) 

 

Pada zdata z19 zpenggambaran zdalam znovel, zbahwa zkasta zmemegang zperanan zyang 

zsangat zpenting zdalam zkehidupan, zmisalnya zdalam zmemilih zpasangan zhidup. 

masyarakat zBali zpercaya zbahwa zpernikahan zadalah zsuatu zhal zyang zsangat zpenting. 

Dengan zmengawinkannya, zmereka zdianggap zsebagai zanggota zpenuh zmasyarakat zdan 

zmemperoleh zhak zdan zkewajiban zsebagai zanggota zsuatu zmasyarakat zdan zkelompok 

zkeluarga. Pernikahan zbisa zterjadi zjika zmereka zberasal zdari zkasta zyang zsama. 

masyarakat zBali zyang zmemiliki zkasta ztinggi zakan zmelindungi zanak zperempuan zmereka 

zuntuk ztidak zmenikah zdengan zlaki-laki zdari zkasta zyang zlebih zrendah, zkarena zpernikahan 



zseperti zitu zakan zmempermalukan zkeluarga zdan zmencoreng znama zbaik zsemua zanak 

zperempuan zdi zsemua ztingkatan.  

 

a. Disorganisasi Keluarga 

1. Peristiwa melawan orang tua 

Adapun zperistiwa zmelawan zorang ztua zyaitu zpada ztokoh zperjuangan zperempuan 

zpada zaspek zatau zsisi zkebebasan zperempuan zdalam zmemilih zpasangan zhidup, zterlihat 

zpada zdata z21 zpada znovel zini zsebagai zberikut: 

19) “Hari zini zjuga ztiang zakan zmenanggalkan znama zIda zAyu. Tiang zakan zjadi zperempuan 

zsudra zyang zutuh...” z(Tarian zBumi, z2021: z173). 

(DSB/TB/2) 

Pada zdata z21 zpenggambaran zdalam znovel, zterdapat ztokoh zperjuangan zperempuan 

zterlihat zke zsisi zlain zperempuan, zyaitu zsisi zbebas zperempuan zdalam zmemilih zpasangan 

zhidup. Tokoh zTelaga zjuga zdigambarkan zsebagai zsosok zperempuan zyang zmenentang 

zadat zistiadat zyang zberlaku zdi zBali. Telagapun zharus zmenerima zhukum zadat zyang zada. 

Dia zakhirnya zditinggalkan zoleh zkeluarganya zdan ztidak zlagi zdianggap zsebagai zwanita 

zBrahmana zketika zmenikah zdengan zpria zSudra. 

2.  Peristiwa zmembelakangi zadat zistiadat zdalam kastazsudra zdan kastazbrahmana 

20)  “Dia zingin ztiang zmelakukan zupacara zPatiwangi zsesuai zkata-kata zbalian zyang zdia 

ztemui. Sebelum ztiang zmelakukan zupacara zitu, ztidak zada zketenangan. Tiang zdianggap 

zpembawa zmalapetaka. Pembawa zsial! z(Oka zRusmini, z2021: z170). 

 

(DSB/TB/2) 

Pada zdata z22 zpenggambaran zdalam znovel, zbahwa zbentuk zperkawinan zadat 

zmemang zmempunyai zpengaruh zyang zbesar zterhadap zkedudukan zseseorang zdalam 

zkehidupan zbermasyarakat. Ada zsatu zpihak zyang zmerasakan zdampak zlangsungnya 

zbahkan zharus zmengorbankan zsesuatu zuntuk zbisa zbertahan zhidup zdi zlingkungan ztempat 

ztinggalnya. Seperti zyang zdirasakan zIda zBagus zTugur zPidada. Sebagai zlaki-laki, zia 

zseharusnya zmenjadi zkepala zkeluarga, znamun zkarena zbosan, zia ztidak zberhak zmengurus 

zkeluarga. Hal zitu zdilakukan zkarena zsudah zmenjadi zkebiasaan. Berbeda zdengan zTelaga. 

Ia zrela zmengorbankan zkebangsawanannya zdan zmenjelma zmenjadi zwanita zsudra zuntuk 

zmemperjuangkan zapa zyang zdianggapnya zsebagai zpilihan ztepat. 

 

SIMPULAN 

Simpulan pertama, representasi sosial masyarakat bali yang ada di dalam novel 

Tarian Bumi karya Oka Rusmini menunjukkan adanya permasalahan keaadan sosial 

yang diakibatkan dari beberapa faktor, yaitu stratifikasi sosial dan kelas sosial. 

Stratifikasi sosial yang digambarkan di dalam novel, menunjukkan adanya sikap yang 

membedakan kasta atau keturunan, hanya menghormati pada kaum brahmana atau 



kasta tertinggi yang ada di Bali. Selain stratifikasi sosial yang mempengaruhi adanya 

permasalahan sosial. Kelas sosial juga membuat permasalahan sosial dalam kehidupan 

masyarakat bali. Kelas sosial merupakan sikap yang mengelompokkan dari sebuah 

kekayaan, penghasilan dan pekerjaan.  

Kedua, representasi budaya yang terjadi dalam masyarakat bali yang ada di dalam 

novel Tarian Bumi disebabkan beberapa faktor yaitu aspek bahasa, sistem pengetahuan, 

sistem mata pencaharian hidup, dan sistem religi. Aspek bahasa memuat bahasa yang 

digunakan masyarakat bali dalam kehidupan sehari-hari. Sistem pengetahuan memuat 

kuatnya keyakinan agama dalam masyarakat bali dan rendahnya kualitas pendidikan 

masyarakat bali. Sistem mata pencaharian hidup memuat sistem peralatan dan teknologi 

yang digunakan masyarakat bali dan memuat pekerjaan yang dilakukan oleh kaum 

brahmana dan sudra untuk mencukupi kehidupan sejari-hari. Sistem religi memuat  

upacara adat, agama dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat bali. Dimana dalam 

novel Tarian Bumi masyarakat bali masih kolot dan patuh terhadap adat istiadat yang 

berlaku. 
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